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ABSTRACT

This study aimed to determine the factors that can significantly affect the demand for broiler
chicken meat in West Java and the elasticity of demand. The research was carried out in May-June
2021. The research method used was the method ex post facto with time-series data for 21 years. The
analysis used in this study was multiple linear regression analysis with the method Ordinary Least
Squares. The results of the regression analysis showed that simultaneously all independent variables
had a significant effect on the dependent variable, namely the demand for broiler chicken meat with
an Adjusted R Square value of 0.972. Partially, the real effect on the demand for broiler chicken meat
in West Java consisted of the real price of broiler chicken meat, the real price of beef, the real price
of goat meat, the real price of broiler chicken eggs, population, and income per capita. The price
elasticity of broiler chicken meat in WestJava was elastic and was classified as an inferior good
because it had a negative income elasticity value. Meanwhile, based on the results of cross elasticity,
it showed that while mutton and broiler eggs were substitutes for broiler chicken meat, while beef, tofu,
tempeh, and cooking oil are complementary to broilerchicken meat.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang secara nyata dapat memengaruhi
permintaan daging ayam broiler di Jawa Barat dan nilai elastisitas permintaannya. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan dua bulan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ex post facto
dengan data runtut waktu selama 21 tahun. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Squares. Hasil analisis regresi
menunjukan bahwa secara simultan semua variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
yaitu permintaan dagingayam broiler dengan nilai Adjusted R Square 0,972. Adapun secara parsial
yang berpengaruh nyata terhadap permintaan daging ayam broiler di Jawa Barat terdiri dari variabel
harga riil daging ayam broiler,harga riil daging sapi, harga riil daging kambing, harga riil telur ayamras,
jumlah penduduk dan pendapatanper kapita. Elastisitas harga daging ayam broiler di Jawa Barat bersifat
elastis dan termasuk ke dalam baranginferior karena memiliki nilai elastisitas pendapatan yang
bertanda negatif. Adapun berdasarkan hasil elastisitas silang menunjukan bahwa daging kambing dan
telur ayam ras bersifat subtitusi dengan daging ayam broiler, sedangkan daging sapi, tahu, tempe dan
minyak goreng bersifat komplementer dengan dagingayam broiler.

Kata kunci: Faktor-faktor Permintaan, Daging Ayam Broiler, Regresi, Elastisitas
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PENDAHULUAN

Daging ayam ras pedaging yang
selanjutnya disebut dengan daging ayam
broiler merupakan pangan sumber protein
hewani yang banyak digemari oleh
masyarakat. Daging ayam broiler memiliki
berbagai keunggulan yaitu berupa nilai gizi
yang lengkap, harga yang terjangkau, mudah
diolah dan juga mudahdiperoleh. Selain itu
daging ayam broiler juga merupakan pangan
utama sebagai penyedia protein hewani di
Indonesia karena memiliki jumlah produksi
yang jauh lebih tinggi dibanding dengan
sumber protein hewani lainnya. Pada Tahun
2020 daging ayam broiler memiliki total
produksi sebesar 3.219.117,00 ton atau
menyumbang sebesar 70,67 persen terhadap
produksi daging nasional (Ditjen PKH, 2020).
Adapun produksi daging ayam broiler
tertinggi dihasilkan dari Jawa Barat dengan
total produksimencapai 783.729,87 ton atau
24,35 persen dari total produksi nasional.
(Ditjen PKH, 2020).

Jumlah daging ayam broiler di Jawa Barat
pada dasarnya sudah memenuhi kebutuhan
masyarakatnya, bahkan dalam beberapa
tahunterakhir daging ayam broiler di Jawa
Barat sering mengalami surplus produksi.
Seperti yangterjadi pada bulan April dan Mei
2020 vyaitu surplus sebesar 7.760,43 dan
43.344,35 ton (Garsadi, 2020). Surplus
daging ayam broiler salah satunya dapat
disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan
antara jumlah permintaan dan penawaran.

Perkembangan konsumsi daging ayam
broiler di Jawa Barat relatif berfluktuasi. Pada
Tahun 2020 jumlah konsumsi rata-rata dari
daging ayam broiler di Jawa Barat yaitu 8,14
kg/kapita/tahun yang meningkat 3,54 persen
dari tahun sebelumnya (BPS Jawa Barat,
2020). Masyarakat dalam  memenuhi
kebutuhan panganseperti daging ayam broiler
biasanya dihadapkandengan berbagai pilihan,
karena pada dasarnya masyarakat juga
memiliki faktor pembatas dalammenentukan
pilihannya. Faktor pembatas tersebut terdiri
dari faktor kesukaan (preferensi) terhadap
pangan tertentu, pengetahuan akan gizidan
kesehatan serta tingkat pendapatan. Adapun
faktor eksternal dapat mencakup harga,
ketersediaan pangan dan sosio-budaya
(Martianto dkk., 2007).

Harga merupakan faktor utama yang dapat
memengaruhi permintaan, yang hingga saat
ini masih relatif berfluktuasi di Jawa Barat.
Jika harga daging ayam broiler sedang
mengalami peningkatan atau penurunan,
maka biasanya masyarakat
mempertimbangkan bahanpangan lain, baik
sebagai pangan pengganti (subtitusi) atau
pelengkap (komplementer) bagi daging ayam
broiler. Bahan pangan tersebut diantaranya
yaitu seperti daging sapi, daging kambing,
telur ayam ras, tahu, tempe, dan minyak
goreng.

Selain harga, faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi permintaan adalah jumlah
penduduk dan pendapatan per kapita. Seiring
dengan adanya peningkatan jumlah penduduk
disuatu daerah, maka kebutuhan masyarakat
juga akan semakin meningkat. Pada sepanjang
tahun 2017-2020 jumlah penduduk di Jawa
Barat mengalami peningkatan yaitu dari
48.037.800 menjadi 48.274.200 jiwa (BPS
Jawa Barat, 2020). Sama halnya dengan
jumlah penduduk, pendapatan per kapita pada
masyarakat  juga dapat  memengaruhi
permintaan, karena dengan naik atau turunnya
pendapatan maka dapat berpengaruh terhadap
kapasitas masyarakat dalam membeli suatu
barang atau jasa.

Faktor-faktor yang telah dipaparkan di atas
merupakan faktor yang diduga dapat
memengaruhi permintaan daging ayam broiler
di Jawa Barat, maka penting untuk dikaji
pengaruh faktor-faktor tersebut dan respon
dari setiap perubahan permintaan melalui
analisis elastisitaspermintaan yang terdiri dari
elastisitas harga,silang dan pendapatan.

METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini yaitu tingkat
permintaan daging ayam broiler di Jawa Barat
sepanjang tahun 2000 hingga tahun 2020
serta faktor-faktor yang diduga dapat
memengaruhipermintaan daging ayam broiler
di Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan ex-post facto dengan
memanfaatkan datasekunder. Penelitian ex-
post facto merupakan penelitian empiris yang
sistematis dimana peneliti biasanya tidak
dapat mengendalikan variabel  secara
langsung, karena eksistensi dari variabel
tersebut telah terjadi (Ibrahim dkk., 2018).

JSBP

http://jurnal.unpad.ac.id/jsbp



Jurnal Sosial Bisnis Peternakan: Vol. 3, No. 1, 30 Juni 2021 | Hal. 3

Berdasarkan permasalahan yang
diungkap, maka variabel yang akan diukur
sebagai berikut:

1) Permintaan daging ayam broiler.
Permintaan daging ayam  broiler
merupakan jumlah konsumsi per kapita
daging ayam broiler dalam satuan
kg/tahun.

2) Harga riil daging ayam broiler. Harga
riil daging ayam broiler adalah harga
yang diperoleh dari harga konstan
diukur dengan satuan Rp/kg.

3) Hargariil daging sapi. Harga riil daging
sapi adalah harga yangdiperoleh dari
harga konstan diukur dengan satuan
Rp/kg.

4) Harga riil daging kambing. Harga riil
daging kambing adalah harga yang
diperoleh dari harga konstan diukur
dengan satuan Rp/kg.

5) Hargariil telur ayam ras. Harga rill telur
ayam ras adalah harga yang diperoleh
dari harga konstan diukurdengan satuan
Rp/kg.

6) Harga riil tahun. Harga rill tahu adalah
harga yang diperoleh dari harga konstan
dan diukur dengan satuan Rp/kg.

7) Harga riil tempe. Harga rill tempe
adalah harga yang diperoleh dari harga
konstan dan diukur dengan satuan
Rp/kg.

8) Harga riil minyak goreng. Harga rill
minyak goreng adalah harga yang
diperoleh dari harga konstan dan diukur
dengan satuan Rp/Kkg.

9) Jumlah penduduk. Jumlah penduduk
adalah banyaknyaindividu yang tinggal
di Jawa Barat yangtercatat pada setiap
tahun diukur dengansatuan jiwa.

10) Pendapatan per Kkapita. Perhitungan
pendapatan per kapitamenggunakan data
PDB (Produk Domestik Bruto) riil atau
PDB atas dasarharga konstan dinyatakan
dalam satuan Rp/tahun.

Metode Analisis Data

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda dengan
metode Ordinary LeastSquares. Fungsi dari
analisis regresi yaitu untukmenunjukan nilai
intensitas hubungan dari dua variabel atau
lebih dengan cara memprediksi nilai Y atas X.

Adapun metode Ordinary Least Squares
(OLS) pada intinya merupakan suatu
metode yang mengestimasi garis regresi
dengan upaya dalam memperkecil jumlah
kuadrat pada kesalahan disetiap observasi
(Kuncoro, 2009). Secara matematis
persamaan regresi pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

Y= Qo+ Qi X1+ QX2+ Q:Xs + QuXa +
QsXs + QeXs + Q7X7 + QsXs + QuXo + €
Keterangan:

Y = Permintaan daging ayam broiler
(kg/tahun)

Bo = intercept

X1 = Harga riil daging ayam broiler (Rp/kg)
X2 = Harga rill daging sapi (Rp/kg)

Xs = Harga riil daging kambing
(Rp/kg)Xa4 = Harga riil telur ayam ras
(Rp/kg) Xs = Harga riil tahu (Rp/kg)

Xe = Harga riil tempe (Rp/kg)

X7 = Harga riil minyak goreng (Rp/kg)

Xs = Jumlah penduduk (Jiwa)

Xo = Pendapatan per kapita (Rp)

B1-Bo= Nilai koefisien masing-masing variable
¢ = Kesalahan Penganggu (error).

Uji Validasi Model Regresi

1. Uji Asumsi Klasik. Normalitas,
Heteroskedastisitas, = Multikolinieritas
dan Autokorelasi

2. Koefisien Determinasi

3. UjiF

4. UjiT

Analisis Elastisitas Permintaan

Analisis elastisitas harga merupakanukuran
yang digunakan untuk mengetahui respon
perubahan permintaan dari suatu barang
akibat berubahnya harga barang tersebut.
Nilai elastisitas harga dalam analisis kali ini
akan dihitung melalui nilai elastisitas rataan.
Jenis elastisitas yang dihitung yaitu elastisitas
harga, silang dan pendapatan. Adapun rumus
yang digunakan yaitu sebagai berikut (Murni
dan Amaliawati, 2012).

s _ay/y _ ¥
Ep.i.c = dx/X B X
Keterangan:

Ep, i, c = Elastisitas harga, pendapatan dan
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silang

B = Nilai koefisien regresi setiapvariabel
X = Nilai rata-rata setiap variabel

Y = Nilai rata-rata permintaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Daging Ayam Broiler di Jawa
Barat

Perkembangan produksi daging ayam
broiler di Jawa Barat dari tahun ke tahun
cenderung berfluktuasi namun memiliki tren
yang meningkat. Pada periode tahun 2000-
2020 rata-rata laju pertumbuhan produksi
daging ayam broiler di Jawa Barat yaitu
sebesar 9 persen ataudengan rata-rata jumlah
produksi 452.094,84 tonpertahun.

Adanya peningkatan produksi daging
ayam broiler didukung oleh berbagai hal
seperti semakin berkembangnya usaha ternak
daging ayam broiler, pemeliharaan yang
dilakukan semakin intensif dan juga masih
terbukanya peluang pasar daging ayam
broiler terutama untuk tujuan pusat-pusat
pasar. Namun disisi lainproduksi daging ayam
broiler di Jawa Barat jugapernah mengalami
penurunan seperti yang terjadi pada tahun
2020 yang menurun 12,37persen dari tahun
sebelumnya. Penurunan produksi daging
ayam broiler selama periodetahun 2000-2020
dapat disebabkan oleh berbagaifaktor seperti
karena terdapat wabah flu burung, pandemi
covid 19 yang bermula pada tahun 2020,
kenaikan harga input produksi, penurunan
harga ayam hidup hingga di bawah harga
pokok produksi dan lainnya.

Konsumsi Daging Ayam Broiler di Jawa
Barat

Perkembangan konsumsi per kapita
daging ayam broiler masyarakat Jawa Barat
selama periode tahun 2000-2020 cenderung
berfluktuasi ~ setiap  tahunnya, namun
menunjukan tren yang meningkat. Adapun
laju pertumbuhan rata-rata konsumsi per
kapita daging ayam broiler tersebut yaitu
sebesar 5,38 persen  atau 5,274
kg/kapita/tahun. Konsumsi per kapita daging
ayam broiler di Jawa Barat pada tahun 2000
yaitu sebesar 3,20 kg/kapita/tahun kemudian

terus mengalami peningkatan hingga pada
tahun 2020 jumlahnya menjadi 8,14
kg/kapita/tahun.

Berdasarkan hasil survei pada salah satu
Pasar Induk terbesar di Kota Bandung
menunjukan bahwa karakterisrik permintaan
daging ayam broiler pada setiap tahunnya
dipengaruhi olenh adanya Hari Besar
Keagamaan Nasional (HBKN) terutama pada
saat menjelang puasa dan hari raya. Pada hari-
hari tersebut biasanya terjadi peningkatan
permintaan daging ayam broiler yaitu pada
awal menjelang puasa dan juga menjelang
hariraya idul fitri serta hari raya lainnya.
Menurut Ilham dkk., (2018) menyatakan
bahwa perilaku komsumsi saat Hari Besar
Keagamaan Nasional (HBKN) biasanya
meningkat 2-3 kalidari kondisi normal.

Faktor-Faktor Permintaan Daging Ayam
Broiler di Jawa Barat

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik
menunjukan bahwa model yang digunakan
sudah memenuhi kriteria uji asumsi klasik
yang terdiri  dari  uji  normalitas,
herteroskedastisitas, multikolinieritas dan
autokorelasi. Nilai AdjustedR dari model yang
digunakan vyaitu 0,972. Hasil tersebut
menunjukan bahwa peubah-peubah bebas
yang terdiri dari harga riil daging ayam
broiler, harga riil daging sapi, harga riil
daging kambing, harga riil telur ayam ras,
harga riil minyak goreng, jumlah penduduk
dan pendapatan per kapita dapat menjelaskan
variasidari naik turunnya variabel permintaan
sebesar 97,2 persen. Sehingga nilai Adjusted
R yang tersisa yaitu 2,8 persen, nilai tersebut
merupakannilai dari peubah-peubah lain yang
tidak tercantum pada model yang digunakan.

Persamaan Model Regresi Linier Berganda
berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat di bawah
ini:

Y=-15,116 — 0,328 X1 — 0,255 X2 + 0,288
X3 +0,844 X4 — 0,352 X5 — 0,231 X6 —
0,131 X7 + 0,001 X8 — 0,000025 X9

Berdasarkan hasil di atas menunjukanbahwa
nilai f-hitung dari model yang digunakanyaitu
sebesar 77,14 dengan nilai p-value 0,000.
Sehingga memiliki keputusan tolak HQ atau
terima H1, hasil tersebut memiliki nilai f-
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hitung > f-tabel dan juga nilai signifikansi <
0,05 yang artinya secara simultan semua
peubah bebas memberikan pengaruh nyata
terhadap permintaan daging ayam broiler.
Secara parsial berikut hasil dari analisis
regresi linier berganda.

Tabel 1. Hasil Regresi Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Permintaan Daging Ayam
Broilerdi Jawa Barat

. Koef. ‘s
Variabel Independen Estimasi Elastisitas.
Harga riil daging ayam ) )
broiler ** 0,328 -1,015
Harga riil daging sapi -0,255 -2,112
I;li[ga riil daging kambing 0,288 2,387
Harga riil telur ayam ras
o y 0,844 1576
Harga riil tahu -0,352 -0,307
Harga riil tempe -0,231 -0,208
Harga riil minyak goreng -0,131 -0165
Jumlah penduduk *** 0,001
Pendapatan perkapita *** 0,000025 -1,657
F 77.414 0,000
Adjusted R-squared 97.2%

Std. Error of the Estimate 0.225567

Harga riil Daging Ayam Broiler

Hasil analisis statistis menunjukanbahwa
harga riil daging ayam broiler memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
permintaan daging ayam broiler. Hasil dari
analisis tersebut selaras dengan hukum
permintaan, dimana ketikaharga suatu barang
mengalami peningkatan maka permintaan
akan menurun dan apabila harga mengalami
penurunan maka  permintaan akan
peningkatan. Hasil tersebut sejalan dengan
hasil penelitian  Aryani (2019) yang
menyatakan koefisien harga daging ayam
broiler memiliki tanda yang negatif dan juga
memiliki nilai yang berpengaruh nyata
terhadap permintaan daging ayam broiler.

Nilai elastisitas harga daging ayambroiler
di Jawa Barat memiliki nilai sebesar - 1,015.
Hal tersebut menunjukan bahwa ketika harga
daging ayam broiler meningkat sebesar 1
persen maka permintaan daging ayam broiler
akan mengalami penurunan sebesar 1,015
persen. Hasil tersebut menunjukan bahwa
permintaan daging ayam broiler di Jawa Barat

memiliki persentase perubahan permintaan
yanglebih besar dibanding dengan perubahan
harga daging ayam broiler (Elastis).
Penelitian yang sejalan dengan hasil ini yaitu
penelitian Adi dkk.,(2017) yang menunjukan
bahwa permintaan daging ayam broiler
memiliki nilai elastisitasharga yang elastis.

Harga riil Daging Sapi

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1.
menunjukan bahwa variable harga riil daging
sapi memberikan pengaruh nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Jawa
Barat Adapun nilai koefisien dari variabel
harga riil daging sapi yaitu menunjukan tanda
yang negatif sehingga harga daging sapi
dengan permintaan daging ayam memiliki
arah yang berlawanan. Nilai elastisitas silang
daging sapi dengan dagingayam broiler yaitu
sebesar -2,112, karena bertanda negatif,
maka hubungan antara daging sapi dan
daging ayam broiler adalah saling
melengkapi (komplementer).

Pada penelitian Wahyuni dkk., (2016)
mengenai elastisitas 3 bahan protein dengan
pendekatan analisis elastisitas Marshallian
menunjukan hasil bahwa daging sapi
memiliki nilai yang negatif terhadap
permintaan daging ayam broiler, sehingga
dalam penelitian tersebutdaging sapi bersifat
komplementer. Menurutnya tanda koefisien
elastisitas silang daging sapi dan daging
ayam broiler terkadang menunjukan hasil
yang positif atau negatif, hal tersebut diduga
disebabkan oleh tidak adanya
pengelompokan pendapatan antar rumah
tangga.

Harga Riil Daging Kambing

Hasil dari analisis pada Tabel 1.
menunjukan bahwa permintaan daging ayam
broiler di Jawa Barat secara nyata
dipengaruhi oleh harga riil daging kambing.
Adapun nilai dari koefisien regresi variabel
harga riil daging kambing yaitu sebesar 0,288
dan bertanda positif yang artinya apabila
harga riil daging kambing mengalami
peningkatan maka permintaan dari daging
ayam juga akan mengalami peningkatan,
sehingga daging ayam broiler merupakan
pangan subtitusi untuk daging kambing.
Menurut Nugroho dan Suparyono (2016)
menyatakanbahwa berdasarkan hasil analisis
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elastisitas silang menunjukan bahwa antara
daging ayam dengan daging kambing
memiliki hubungan yang positif.

Nilai elastisitas silang daging kambing
dengan daging ayam broiler yaitu 2,387. Nilai
tersebut bertanda positif, maka ketika harga
daging kambing meningkat 1 persen,
permintan daging ayam broiler juga akan
meningkat sebesar2,387 persen, ketika harga
daging kambing melonjak naik dan stok
dipasar terbatas maka daging ayam broiler
dapat dijadikan sebagai alternatif. Menurut
Wahyuni dkk., (2016) menyatakan bahwa
daging kambing dapat disubstitusi oleh
daging sapi dan ayam. Daging kambing
bukanlah pangan pokok seperti daging ayam
dan daging sapi.

Harga Riil Telur Ayam Ras

Hasil dari analisis pada Tabel 1.
menunjukan bahwa permintaan daging ayam
broiler di Jawa Barat dipengaruhi secara
nyata oleh harga riil telur ayam ras. Adapun
nilai dari elastisitas telur ayam ras yaitu
sebesar 1,576. Nilai tersebut bertanda positif,
sehingga antara harga riil telur ayam ras dan
permintaan daging ayam broiler memiliki
hubungan yang searah (Subtitusi).

Telur ayam ras dapat menjadi pangan
pengganti bagi daging ayam broiler, karena
telurayam ras memiliki harga yang lebih
terjangkau dari daging ayam broiler namun
memiliki kandungan gizi yang hampir sama
dengan dagingayam broiler. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Ansyari dkk.,
(2013) yang menyatakan bahwa telur ayam
ras merupakan pangan subtitusi bagi daging
ayam broiler.

Harga riil tahu

Berdasarkan hasil  analisis  regresi
menunjukan bahwa koefisien dari variabel
hargariil tahu tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap konsumsi daging ayam
broiler di Jawa Barat. Nilai elastisitas silang
tahu yaitu 0,307 danbertanda negatif. Artinya
antara harga riil tahu dengan daging ayam
broiler memiliki arah yang berlawanan.

Tahu memiliki harga yang lebih
terjangkau dari daging ayam broiler. Pada
beberapa tahun yang lalu tahu kebanyakan
dijadikan sebagai pangan pengganti bagi
daging ayam broiler, namun seiring dengan

adanya pergeseran pola konsumsi masyarakat
dan  juga  pertumbuhan  pendapatan
menjadikan tahu sebagai pangan yang juga
berfungsi sebagai pelengkap bagi daging
ayam broiler. Padapenelitian Nursamsi dkk.,
(2019) menunjukan bahwa antara tahu dan
unggas seperti dagingayam broiler memiliki
hubungan yang saling melengkapi terutama
pada provinsi diatas AKP seperti Jakarta,
Jawa Barat dan Jawa Timur.

Harga riil tempe

Koefisien dari variabel harga riil tempe
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap konsumsi daging ayam broiler di
Jawa Barat. Nilai koefisien regresi variabel
harga riil tempe yaitu -0,231. Pada penelitian
Kusumastuti dan Guntoro (2001) menyatakan
bahwa antara daging ayam broiler dengan
tempe memiliki hubungan yang saling
melengkapi atau komplementer. Nilai
elastisitas tempe yaitusebesar -0,208, artinya
ketika harga tempemeningkat 1 persen maka
permintaan daging ayam broiler dapat
menurun sebesar 0,208. Nilai elastisitasnya
kurang dari 1 sehingga bersifat inelastis atau
permintaan daging ayam broiler tidak
responsif terhadap perubahan harga tempe.

Harga riil minyak goreng

Minyak goreng merupakan bahan pokok
yang termasuk ke dalam sembilan bahan
pokok (sembako). Berdasarkan hasil analisis
pada Tabel 1 menunjukan bahwa variable
harga minyak goreng tidak memberikan
pengaruh nyata pada permintaan daging ayam
broiler. Adapun nilai koefisien dari variabel
harga riil minyak goreng yaitu -0,131. Hal
tersebut menunjukan bahwa antara variabel
harga riil minyak goreng dengan variabel
permintaan daging ayam memiliki hubungan
yang berlawanan.

Nilai elastisitas silang tempe degandaging
ayam broiler yaitu -0,165, artinya ketika
harga minyak goreng meningkat 1 persen,
permintaan daging ayam menurun 0,165
persen. Nilai tersebut bersifat inelastis
sehingga perubahannya tidak terlalu direspon
olehpermintaan daging ayam broiler. Minyak
goreng merupakan bahan yang digunakan
dalam pengolahan daging ayam broiler
menjadi ayam goreng dan jenis masakan
lainnya, sehingga peran minyak goreng yaitu
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sebagai pelengkap (komplementer).
Penelitian yang sejalan yaitu penelitian
Nurdayanti dkk., (2003) yang
menginformasikan bahwa variabel harga
minyak goreng tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap permintaan daging ayam
broiler.

Jumlah penduduk

Hasil dari analisi regresi pada Tabel 1.
menunjukan bahwa faktor jumlah penduduk
memiliki nilai t-hitungnya lebih dari t-tabel
dan juga p-value yang kurang dari 5 persen,
sehingga dapat diartikan bahwa peubah
jumlah penduduk memberikan pengaruh
nyata pada permintaandaging ayam broiler di
Jawa Barat. Nilaikoefisien regresi variabel
jumlah penduduk menunjukan tanda yang
positif, sehingga dapat diartikan bahwa antara
jumlah penduduk denganjumlah permintaan
daging ayam broiler memilikihubungan yang
searah. Jumlah penduduk memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
permintaan daging ayam broiler, maka hal
tersebut menunjukan bahwa peluang dan
prospek usaha daging ayam broiler masih
banyakdiminati.

Hal tersebut sejalan dengan hasil peneltian
Aryani (2019) yang menunjukan bahwa
jumlah penduduk memberikan pengaruh
yang nyata terhadap permintaan daging ayam
broiler.

Pendapatan Per kapita

Perubahan permintaan pada berbagai jenis
barang pada umumnya dapat disebabkan oleh
adanya perubahan pendapatan. Permintaan
konsumen akan mengalami peningkatan
apabila pendapatannya juga mengalami
peningkatan. Namun hal tersebut tidak selalu
terjadi pada semua jenis barang, karena hanya
bisa terjadi pada jenis barang yang termasuk
ke dalam barang normal saja. Adapun pada
jenis barang inferior, apabila pendapatan
meningkat maka permintaan akan menurun.

Hasil persamaan dari analisis regresi
menunjukan bahwa dari variabel pendapatan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler. Nilai
koefisien variabel X9 menunjukan tanda yang

negatif sehingga dapat diartikan bahwa jika
pendapatan masyarakat bertambah akan

menyebabkan permintaan daging ayam
broiler mengalami penurunan dan sebaliknya.
Menurut Nugroho (2020) menyatakan bahwa
ayam merupakan jenis daging yang harganya
lebih terjangkau dibandingkan dengan daging
lainnya, sehingga dapat diasumsikan bahwa
pada tingkatpendapatan tertentu, masyarakat
akan memilih daging yang harganya lebih
mahal dari ayam broiler.

Elastisitas pendapatan dari permintaan
daging ayam broiler di Jawa Barat yaitu
sebesar -1,657. Nilai elastisitas pendapatan
tersebut bertanda negatif sehingga hubungan
antara pendapatan dengan permintaan daging
ayam broiler memiliki arah yang berlawanan.
Apabila pendapatan meningkat sebesar 1
persen maka permintaan akan menurun
sebesar 1,657 persen. Menurut Nugroho
(2020) menyatakan bahwa pada batas waktu
tertentu  dengan adanya  peningkatan
pendapatan pada masyarakat permintaan
daging ayam broiler bisa saja mengalami
penurunan disebabkan oleh selera masyarakat
yang akan beralih kesumber protein yang
harganya lebih mahal dari daging ayam
broiler, seperti daging ayam kampung, daging
sapi, kambing dan lainnya.

Perubahan konsumsi beberapa jenis
unggas yang tumbuh lebih lambat dari PDB
per kapita merupakan salah satu penyebab
daging ayam broiler termasuk ke dalam
barang inferior. Menurut Ferichani (2017)
pada standar teori ekonomi mikro, pada
umumnya permintaan konsumen dipengaruhi
oleh harga dan pendapatan, dimana ketika
harga meningkat maka permintaan akan
menurun. Namun pada kenyataannya dalam
situasi tertentu ketika pendapatan meningkat
maka rata-rata dari kualitas barang yang
dikonsumsi juga akan semakin tinggi.

KESIMPULAN

1. Variabel-variabel bebas yang dicantumkan
dalam model secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler di Jawa
Barat pada periode tahun 2000-2020.
Adapun secara individu variabel yang
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler vyaitu
terdiri variabel harga riil daging ayam
broiler, harga riil daging sapi, harga riil
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daging kambing, harga riil telur ayam ras,
jumlah penduduk dan pendapatan per
kapita.

2. Berdasarkan nilai elastisitas harga,
permintaan daging ayam broiler di Jawa
Barat bersifat elastis dan termasuk ke
dalam barang inferior. Ditinjau dari
kegunaanya, pangan yang bersifat subtitusi
dan memiliki nilai elastis dengan
permintaan daging ayambroiler terdiri dari
daging sapi, telur ayam ras dan daging
kambing, sedangkan panganyang memiliki
nilai inelastis dan bersifat komplementer
dengan daging ayam boiler terdiri dari
tahu, tempe dan minyak goreng.
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